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ABSTRACT : The status of yellow trout fish resources in the northern waters of
Manokwari until now has not been known with certainty regarding the distribution of size
composition and growth patterns. This study was conducted to determine the frequency
distribution in length and weight of yellow trout (S. leptolepis), the relationship between
length and weight of yellow trout (S. leptolepis) and the growth pattern of the yellow trout
in the northern waters of Manokwari. This research was carried out in a boat chart that
made the landing of yellow trout fish at the Sanggeng Landing Fish Base (PPI) in
Manokwari Regency and was carried out for 2 different months between May and July
2021. From the results of the analysis, it was found that the highest frequency distribution
of S. leptolepis in May was in class range 16.24 — 16.82 cm with a total of 523 individuals,
while in July the highest frequency of length was found in the class range 15.06 — 15.64
cm. The relationship between length and weight of yellow trout in the waters of North
Manokwari has the equation W = 0.0533L2.4759, where length growth affects weight
growth with R2 = 0.7436, meaning that the growth of yellow trevally in North Manokwari
waters is allometric negative.
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PENDAHULUAN

Ikan selar adalah sejenis ikan
yang enak dimakan dan banyak tersebar
di seluruh perairan Indonesia. Menurut
Sudrajat (2006) jenis ikan ini merupakan
ikan meso-pelagis yang hidup di bagian
dekat permukaan maupun dasar perairan.
Penyebarannya cukup luas, hampir dite-
mukan di daerah Indo-Pasifik. Ikan selar
memiliki nilai gizi yang tinggi dan
merupakan salah satu bahan pangan
yang perlu dijaga dan dilestarikan untuk
menunjang kebutuhan masyarakat yang
semakin meningkat. Oleh karena pen-
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tingnya maka sumberdaya ikan selar
perlu dilakukan pengelolaan secara baik
(Nasution 2015).

Tingginya permintaan masyara-
kat terhadap ikan selar menyebabkan
nelayan melakukan usaha penangkapan
ikan selar sebanyak mungkin tanpa
adanya memperhatikan keberlanjutan
pemanfaatan. Jumlah penangkapan yang
meningkat dari waktu ke waktu semakin
mempercepat penurunan stok sumber
daya ikan pada umumnya semakin
meningkat (Fauzie 2004, ). Volume
produksi ikan selar pada tahun 2009
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terdapat sebanyak 18.827 ton, tahun
2010 terdapat sebanyak 22.856 ton,
namun pada tahun 2011 terjadi penu-
runan yaitu terdapat sebanyak 22.404
ton, tahun 2012 terdapat sebanyak
26.156 ton (Direktorat Jendral Perikanan
Tangkap 2011). Pemanfaatan sumber
daya ikan selar secara intensif tanpa
memperhatikan kemampuan pulih akan
menimbulkan terjadinya penurunan stok
ikan secara terus menerus. Hal ini
memerlukan penelitian tentang aspek
pertumbuhan dan laju ksploitasi ikan
selar (Nasution 2015). Aspek pertum-
buhan ikan memberikan informasi
penambahan ukuran panjang dan bobot
dalam kurun waktu tertentu. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sparre dan
Venema (1999) bahwa hubungan
panjang bobot adalah faktor penting
dalam studi biologi ikan dan pendugaan
stok. Persamaan ini membantu dalam
menduga bobot ikan dari panjangnya.
Biomassa ikan sering dihitung
dari kelimpahan melalui panjang dengan
menggunakan hubungan panjang bobot
(Kimmerer dkk., 2005). Hal yang sangat
penting dalam mengetahui laju eksploi-
tasi yaitu mortalitas alami dan mortalitas
penangkapan ikan di perairan Tanjung
Beringin. Mortalitas alami dan morta-
litas penangkapan ikan akan membe-
rikan informasi jumlah kematian yang
disebabkan oleh faktor dalam dan faktor
luar berupa faktor lingkungan maupun
akibat aktivitas penangkapan yang dila-
kukan oleh manusia. Eksploitasi mendo-
rong pemanfaatan sumberdaya ikan yang
cenderung berlebihan (Atmaja dan
Haluan 2003). Telah banyak peneliti
yang mengemukakan tentang hubungan
pan-jang bobot dan laju eksploitasi ikan
Selar di suatu kawasan/perairan, dianta-
ranya Febrianti dkk., (2013); Sudrajat
(2006); dan Syam (2006). Namun status
sumberdaya ikan selar kuning yang di
daratkan di PPl Sang-geng Kabupaten
Manokwari sampai saat ini belum

diketahui secara pasti statusnya dan
belum dilakukannya penelitian terkait
status sumberdayanya. Hal ini menjadi
dasar yang mendorong untuk dilaku-
kannya penelitian ini. Pene-litian ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi
ikan kuning (S. leptolepis) di Perairan
Utara Manokwari, hubungan panjang
berat ikan selar kuning yang di daratkan
di Perairan Utara Manokwari, dan
memodelkan pola pertumbuhan ikan
selar kuning yang di daratkan di Perairan
Utara Manokwari.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Sang-
geng Manokwari dan dilakukan + selama
2 bulan yaitu pada bulan Mei dan Juli
2021. survei lapangan terhadap hasil
tangkapan ikan selar kuning dilakukan
pada 3 bagan perahu nelayan yang mela-
kukan aktivitas penangkan ikan selar
kuning di perairan laut Manokwari
Utara.

Penelitian ini terbagi menjadi 3
tahapan yaitu tahapan pertama adalah
survei awal data dimana tujuan dari
survei awal adalah untuk memastikan
objek yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Kedua adalah tahapan
identifikasi sampel yaitu tahapan yang
dilakukan untuk memastikan proses
pengumpulan data objek yang akan
diteliti, dan yang ke tiga adalah tahapan
pemilihan  metode, tahapan ini
merupakan tahapan akhir sebagai tools
dalam menganalisa data dari sampel
yang akan digunakan sebagai objek
dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Peta Lokasi Bagan Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari
ukuran panjang dan berat ikan selar
kuning (S. leptolepis), sebaran frekuensi
ikan selar kuning dan pola pertumbuhan
ikan selar kuning di perairan Manokwari
Utara yang didaratkan di PPl Sanggeng
Kabupaten Manokwari.

Proses pengambilan data meng-
gunakan metode observasi dan wawan-
cara (Littagwa & Side, 2022). Metode
observasi dilakukan de-ngan tujuan
untuk melakukan identi-fikasi secara
langsung objek yang dijadikan sebagai
sampel penelitian ini yaitu ikan selar
kuning. Setelah iden-tifikasi kemudian
dilakukan pengukuran panjang dan berat
ikan Selar kuning hasil tangkapan di tiga
bagan berperahu yang berada di perairan
Manokwari. Sedang-kan metode
wawancara adalah metode yang
dilakukan dengan melakukan bebe-rapa
pertanyaan kunci terhadap respon-den
yang secara langsung melakukan
aktivitas penangkapan ikan selar kuning

yaitu nelayan bagan berperahu yang
mendaratkan ikan di PPl Sanggeng
Manokwari serta nelayan yang juga
melakukan penjualan ikan selar kuning
di Pasar lkan Sanggeng, Kabupaten
Manokwari.

Pengumpulan data dilakukan
untuk mensistematiskan data-data yang
terkumpul sebagai bahan dalam pene-
litian ini. Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan
model purposive sampling, yaitu sebuah
pendekatan dengan keterwakilan sampel
yang akan dijadikan sebagai objek
penelitian. Keterwakilan sampel yang
dimaksudkan adalah ikan selar. kuning
(S. leptolepis) dimana sampel yang
diambil adalah hasil tangkapan nelayan
lokal maupun nelayan non lokal baik
nelayan langsung maupun pedagang atau
pengumpul yang didaratkan di PPI
Sanggeng selama 1 bulan. Selanjutnya
dilakukan pengukuran panjang dan berat
sebagai data dasar analisis untuk
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membangun keragaman hasil yang

diharapkan sesuai dengan yang tertuang

dalam tujuan untuk menjawab masalah
yang dijadikan sebagai hipotesis dalam
penelitian ini.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan
beberapa formula yaitu sebagai berikut:
e Sebaran frekuensi panjang didapat-

kan dengan menentukan selang kelas,
nilai tengah kelas, dan frekuensi
dalam setiap kelompok panjang.

e Distribusi frekuensi panjang yang
telah ditentukan dalam selang kelas
yang sama kemudian diplotkan dalam
sebuah grafik.

¢ Untuk menghitung hubungan panjang
berat ikan selar kuning menggunakan
model eksponensial yaitu formula
menurut Effendi 1997;

W=a.ll
Dimana:
W = Berat/Bobot (gram)
L = Panjang (cm/mm)
adanb = konstanta

e Parameter pertumbuhan ikan selar
kuning dihitung dengan menggu-
nakan persamaan pertumbuhan Von
Bertalanffy (Sparred an Venema
1999).

Lt = Loo(1 — e[7KE-t0)])

Dimana:
Lt :Panjang ikan saat umut t (satuan
waktu)

nLoo : Panjang maksimum teoritis ikan
(panjang asimtotik)

K : Koefisien pertumbuhan (per
satuan waktu)
t0 : Umur teoritis pada saat panjang

ikan sama dengan nol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Frekuensi Ukuran Panjang dan Berat
Ikan Selar Kuning pada Bulan Mei
Tahun 2021

Pendugaan kelompok ukuran
digunakan untuk menentukan frekuensi
panjang total ikan selar kuning. Ikan
Selar kuning selama penelitian pada
bulan Mei berada pada panjang total
terukur yang berkisar antara 12.1 cm
sampai 180.0 cm. Kelas ukuran panjang
total terendah pada rentang kelas 12.1-
12.69 cm dengan frekuensi sebanyak 2
ekor, sedangkan interval kelas ukuran
tertinggi pada rentang kelas 16.24 —
16.82 cm dengan frekuensi sebanyak
523 ekor (Gambar 2). Selain itu,
perhitungan frekuensi juga dilakukan
ikan selar kuning pada penelitian ini,
dimana berdasarkan hasil perhitungan
frekuensi berat, dari kisaran berat
minimum 21.86 — 26.90 g sampai
Kisaran berat maksimum 67.25—-71.28 g,
frekuensi tertinggi terdapat pada rentang
interval berat 52.12 - 57.15 g.
Sedangkan frekuensi terendah terdapat
pada rentang interval berat 21.86 — 26.90
g dan 67.25 — 71.28 g (Gambar 3).
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Gambar 2 Distribusi Frekuensi Panjang Ikan Selar Kuning di Bulan Mei 2021
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Gambar 3 Distribusi Frekuensi Berat Ikan Selar Kuning di Bulan Mei 2021

Frekuensi Ukuran Panjang dan Berat

Ikan Selar Kuning pada Bulan Juli
Hasil pengukuran yang dite-
mukan pada bulan Juli sedikit berbeda
dengan yang terjadi pada bulan Mei.
Hasil pengukuran pada bulan Juli
berdasarkan jumlah sampel terukur yaitu
sebanyak 408 ekor ikan selar kuning,
menunjukan bahwa frekuensi hasil
tangkapan ukuran panjang tertinggi
terdapat pada rentang kelas 15.06 —
15.64 cm, kemudian diikuti dengan
rentang kelas panjang 14.47 — 15.05 cm.
Sedangkan frekuensi terendah terdapat
140

pada rentang kelas 174.2 — 180.0 cm
(Gambar 4). Distribusi frekuensi berat
tubuh ikan selar kuning pada Juli 2021,
terdapat 2 rentang kelas yang memiliki
jumlah frekuensi yang sama yaitu pada
rentang kelas 47.08 — 52.11 g dan 52.12
—57.15 g. Distribusi nilai frekuensi berat
yang sama menunjukkan bahwa, jenis
ikan selar kuning kisaran ukuran berat
tersebut terdistribusi dalam kelompok
yang sama. Adapun frekuensi berat
terendah terjadi pada rentang kelas 21.86
- 12.69 g (Gambar 5).
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Gambar 4 Distribusi Frekuensi Ukuran Panjang Ikan Selar Kuning pada Bulan Juli 2021
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Gambar 5 Distribusi Frekuensi Ukuran Berat Ikan Selar Kuning pada Bulan Juli 2021
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Gambar 6 Hubungan Panjang Berat Ikan Selar Kuning di Perairan Manokwari Utara

Rata-rata ukuran panjang ikan
selar kuning di perairan Manokwari
Utara pada bulan Mei dan Juli, memiliki
frekuensi ukuran yang bervariasi. Ikan
selar kuning pada bulan Mei memiliki
frekuensi ukuran panjang total tertinggi
terjadi pada rentang kelas 16.24 — 16.82
cm, sedangkan pada bulan Juli frekuensi
ukuran panjang tertinggi terjadi pada
rentang kelas 15.06 — 15.64 cm. Artinya
bahwa ukuran panjang ikan selar kuning
yang terdistribusi di perairan Manokwari
Utara tidak semuanya memiliki freku-
ensi ukuran panjang total yang sama,
walaupun ukuran panjang terukur
terdistribusi secara normal saat dila-
kukannya penelitian pada bulan tersebut.
Nilai frekuensi tertinggi yang terjadi
pada ke 2 bulan tersebut terlihat hanya

berbanding 1, sehingga dapat diduga
bahwa pengelompokkan ukuran panjang
ikan selar kuning sangat memberikan
pengaruh  terhadap distribusi nilai
distribusi frekuensi.

Hubungan Panjang dan Berat lkan
Selar Kuning

Hubungan panjang berat ikan
bertujuan untuk melihat pola pertum-
buhan ikan dengan parameter panjang
dan berat, dengan kata lain hubungan
panjang-berat digunakan untuk menduga
berat melalui panjang atau sebaliknya
(Supeni dkk. 2017).

Analisis hubungan panjang berat
dilakukan untuk melihat pola pertum-
buhan individu ikan selar kuning di
perairan Manokwari Utara. Hubungan
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panjang dan berat ikan selar kuning di
perairan Manokwari Utara (Gambar 6).
Hubungan panjang berat ikan selar
kuning di perairan Manokwari Utara
memiliki persamaan W=0,0533L2475°
dimana pertumbuhan panjang mempe-
ngaruhi berat dengan R? = 0,7436,
artinya bahwa pertumbuhan ikan selar
kuning di perairan Manokwari Utara
adalah allometrik negatif.

Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Effendi (1997),
dimana ikan dengan pola pertumbuhan
allometrik negatif apabila nilai b<3.
Menurut Bagenal dalam Febrianti
(2013), faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan nilai b selain perbedaan
spesies adalah perbedaan jumlah dan
variasi ukuran ikan yang diamati, faktor
lingkungan, berbedanya stok ikan dalam
spesies yang sama, tahap perkembangan
ikan, jenis kelamin, tingkat kematangan
gonad, bahkan perbedaan waktu dalam
hari karena perubahan isi perut dan juga
dapat disebabkan olen musim, jenis
kelamin, area, temperatur, fishing time,
fishing vessel dan tersedianya makanan
(Hardiyansyah dkk. 2015).

20

Pola Pertumbuhan lkan Selar Kuning
di Perairan Manokwari Utara

Parameter pertumbuhan dengan
menggunakan model von Bertalanffy (K
dan Loo) diduga dengan metode Plot
Ford-Walford. Metode ini merupakan
salah satu metode paling sederhana
dalam menduga parameter pertumbuhan
dengan interval waktu pengambilan
contoh yang sama (King dalam Syakila
2009) dan memerlukan data panjang
rata-rata ikan dari setiap kelompok
ukuran panjang (Sparre & Venema
1999).

Dari hasil analisis menggunakan
ELEFAN | pada FISAT-II diketahui
bahwa ikan selar di perairan Manokwari
memiliki panjang asimtotik 190.8 cm
dengan koefisien pertumbuhan 0.61
(Gambar 7). Hasil analisis parameter
pertumbuhan ikan selar kuning yaitu
koefisien pertumbuhan (K) dan panjang
infinitif (Loo) serta umur teoritis ikan
pada saat panjang sama dengan nol (to)
(Tabel 1).

18
16
14
12
10

Lt (cm)

L,=18,69 (1 - e05(t+037))

DO NN B~ O 0

8

10 12 14 16 18

t (Tahun)

Gambar 7 Grafik pertumbuhan Von Bertalanffy Ikan Selar Kuning di Perairan Manokwari

Utara
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Tabel 1. Parameter Pertumbuhan Von Bertalanffy (Loo, K, to) Ikan Selar Kuning di Perairan

Manokwari Utara

No Koefisien Pertumbuhan Nilai
1 Linf 186.9
2 K 0.5
3 1 -0.372

Panjang total maksimum ikan
selar kuning yang tertangkap di perairan
Manokwari Utara yang didaratkan di TPI
Sanggeng Kab. Manokwari adalah 180.0
mm, panjang ini lebih kecil dari panjang
asimtotik (Linf) ikan selar kuning yaitu
186.9 mm. Koefisien pertumbuhan (K)
ikan selar kuning di TP1 Sanggeng Kab.
Manokwari adalah 0.5 per tahun. Ikan-
ikan yang memiliki koefisien pertum-
buhan (K) yang tinggi menyebabkan
ikan tersebut cepat mati dikarenakan
cepat mencapai panjang asimtotiknya
(REF?). lkan yang berumur panjang
memiliki nilai k yang rendah sehingga
memerlukan waktu yang lama untuk
mencapai panjang asimtotiknya (Sparre
& Venema 1999).

Pada saat ikan berumur 18 bulan,
secara teoritis panjang total ikan adalah
186.9 mm. Berdasarkan Gambar 6 di
atas terlihat bahwa laju pertumbuhan
ikan selar kuning tidak sama selama
rentang hidupnya. Ikan yang berumur
muda memiliki laju pertumbuhan lebih
cepat dibandingkan ikan yang berumur
tua (Hardiyansyah dkk. 2015). Parameter
pertumbuhan ikan ini memegang
peranan yang penting dalam pengkajian
stok ikan (REF?). Salah satu aplikasi
yang paling sederhana adalah untuk
mengetahui panjang ikan pada saat umur
tertentu atau dengan menggunakan
inverse persamaan pertumbuhan von
Bertalanffy dapat diketahui umur ikan
pada panjang tertentu. Dengan demikian
maka penyusunan rencana pengelolaan
perikanan lebih  mudah dilakukan
(Syakila 2009).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian “Status
Sumberdaya lkan  Selar  Kuning
(Selaroides leptolepis) Di Perairan
Utara Manokwari” ini, dapat ditarik
beberapa kesimpulan, anatara lain yaitu;
1. Sebaran frekuensi tertinggi pada
bulan Mei terdapat pada rentang kelas
16.24 — 16.82 cm dengan frekuensi
sebanyak 523 ekor dengan frekuensi
ukuran berat tertinggi pada rentang
kelas 52.12 — 57.15 gram. Pada bulan
Juli  frekuensi  ukuran panjang
tertinggi terdapat pada rentang kelas
15.06 — 15.64 cm, kemudian diikuti
dengan rentang kelas panjang 14.47 —
15.05 cm, sedangkan frekuensi
ukuran berat tertinggi pada rentang
kelas 47.08 — 52.11 g dan 52.12 —
57.15 gram.

2. Hubungan panjang berat ikan selar

kuning di perairan Manokwari Utara
memiliki persamaan W=0,0533L2475°
dimana pertumbuhan panjang mem-
pengaruhi berat dengan R? = 0,7436.
Berdasarkan konstanta b, pertum-
buhan ikan selar kuning di perairan
Manokwari Utara adalah allometrik
negatif.

3. Koefisien pertumbuhan (K) ikan selar

kuning di perairan Manokwari Utara
yang di daratkan di PPl Sanggeng
Kab. Manokwari adalah 0.5 per
tahun.
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